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2.1 Pendidikan Inklus
2.1.1 Pengertian Pendidikan Inklusi

Istilah inklusi dalam ranah pendidikan dikaitkanngan model
pendidikan yang tidak membeda-bedakan individu dsakan kemampuan
atau kelainan yang dimilki individu. Budiyanto, kdk (2010:4)
mengemukakan bahwa pendidikan inklusi adalah peatem@mnak berkelainan
tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuheldis kregular. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas regular merupakan tempaikubelajar yang
relevan bagi anak berkelainan, apapun jenis kelaysm dan bagaimanapun
gradasinya. MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin (200678-menyatakan bahwa
hakikat inklusi adalah mengenai hak setiap sis\aa perkembangan individu,
sosial, intelektual. Para siswa harus diberi kesgampuntuk mencapai potensi
mereka. Untuk mencapai potensi tersebut, sisterdigi&an harus dirancang
dengan memperhitungkan perbedaan-perbedaan yamgpddaliri siswa. Bagi
mereka yang memiliki ketidakmampuan khusus dan tkek@butuhan belajar
yang luar biasa harus mempunyai akses terhadapdgend yang bermutu
tinggi dan tepat. Daniel P. Hallalan, dkk (2009:58)ngemukakan pengertian
pendidikan inklusi sebagai pendidikan yang menekamasemua peserta didik
berkebutuhan khusus dalam sekolah regular sepahgngDalam pendidikan
seperti ini, guru memiliki tanggung jawab penuhhéelap peserta didik
berkebutuhan khusus tersebut. Pengertian membepkamhaman bahwa
pendidikan inklusi menyamakan anak berkebutuhansikhudengan anak
normal lainnya. Untuk itulah, guru memiliki tanggujawab penuh terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dengamkide guru harus
memilki kemampuan dalam menghadapi banyaknya padoepleserta didik.

Pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas raecanum

menyatakan hal yang sama mengenai pendidikan inkendidikan inklusi



berarti pendidikan yang dirancang dan disesuailargan kebutuhan semua
peserta didik, baik peserta didik yang normal mauppeserta didik
berkebutuhan khusus. Masing-masing dari mereka meigh layanan

pendidikan yang sama tanpa dibeda-bedakan satulaema
2.1.2 Model Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi memiliki beberapa model menufgustyawati
dan Solicha (2009:100), yakni:
a. Kelas Reguler (Inklusi Penuh)

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak non
berkebutuhan khusus sepanjang hari di kelas regdiemgan
menggunakan kurikulum yang sama.

b. Kelas Reguler dengan Cluster

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak non

berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelorkpakus.
c. Kelas Reguler dengan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak non
berkebutuhan khusus di kelas reguler namun dalaktuweaktu
tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang laimiuk belajar dengan
guru pembimbing khusus.

d. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak non
berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelonilsus, dan
dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguke ruang lain
untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.

e. Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian

Anak berkebutuhan khusus belajar di dalam kelassik$
pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidaegentu dapat
belajar bersama anak non berkebutuhan khususal kejuler.

f. Kelas Khusus Penuh
Anak berkebutuhan khusus belajar di dalam kelasdks pada

sekolah reguler.



2.1.3 Model Kurikulum Pendidikan Inklusi
Model kurikulum pada pendidikan inklusi dapat dib& menurut
Suci, R. (2012), yaitu:

a. Model kurikulum reguler, yaitu kurikulum yang mekgisertakan
peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengikutkklum reguler
sama seperti kawan-kawan lainnya di dalam kelag gama.

b. Model kurikulum reguler dengan modifikasi, yaiturikulum yang
dimodifikasi oleh guru pada strategi pembelajaijenjs penilaian,
maupun pada program tambahan lainnya dengan tetagaou pada
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Dandahodel ini
bisa terdapat siswa berkebutuhan khusus yang nkérRilogram
Pembelajaran Individual (PPI).

c. Model kurikulum Program Pembelajaran Individual KjPRaitu
kurikulum yang dipersiapkan guru program PPl yaikgmbangkan
bersama tim pengembang yang melibatkan guru ketpsu
pendidikan khusus, kepala sekolah, orang tua, daagga ahli lain
yang terkait.

Kurikulum PPI atau dalam bahasa Inggris Individiesd Education
Program (IEP) merupakan karakteristik paling kemtiari pendidikan
inklusif. Konsep pendidikan inklusif yang berprinsiadanya
persamaan mensyaratkan adanya penyesuaian modékelpgEran
yang tanggap terhadap perbedaan individu. Maka &&u IEP
menjadi hal yang perlu mendapat penekanan lebih.

Model pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusususha
memperhatikan prinsip umum dan prinsip khusus. sRrinumum
pembelajaran meliputi motivasi, konteks, keteramahHaubungan sosial,
belajar sambil bekerja, individualisasi, menemukadan prinsip
memecahkan masalah. Prinsip umum ini dijalankanik&etanak
berkebutuhan khusus belajar bersama-sama deng&nreguaer dalam
satu kelas. Baik anak reguler maupun anak berkkhotukhusus
mendapatkan program pembelajaran yang sama. Priksipsus

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing rg@esedidik
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berkebutuhan khusus. Prinsip khusus ini dijalanketika peserta didik
berkebutuhan khusus membutuhkan pembelajaran dudivi melalui

Program Pembelajaran Individual (PP1).

2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi

Melihat kondisi dari siswa berkebutuhan khusus dDNS Inklusi
Sidokumpul 7 Gresik, Pengelolaan kelas dengan meraggn model pull out
dirasa lebih sesuai bagi siswa ABK disana. Modé&xkéni dirasa dapat mudah
disesuaikan dengan hambatan yang dimiliki oleh sis¥alam kemampuan
belajarnya. Dengan menggunakan model kelas iniyasi®BK akan lebih
mendapatkan layanan pembelajaran yang terfokus adenkarakter dan
kebutuhannya, tanpa mengurangi atau menghilangisenkpatannya untuk dapat
berinteraksi dengan lingkungan siswa reguler. Haisebut akan dapat
mengurangi adanya diskriminasi terhadap keberadaak berkebutuhan khusus,
seperti yang terdapat pada Pernyataan Salamanddedangka Aksi pada tahun
1994 (Stubss,2002:19) yaitu merupakan cara yanggpefektif untuk memerangi
sikap diskriminatif, menciptakan masyarakat yanguka, membangun suatu
masyarakat inklusif dan mencapai pendidikan unarkig lebih dari itu, peserta
didik pendidikan inklusi memberikan pendidikan gaafektif kepada mayoritas
anak.

Proses belajar mengajar yang dilakukan bagi sisB& Mi dilaksanakan
sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran tgah disusun
sebelumnya. Pembelajaran yang diberikan untuk sis&WBK harus
memperhatikan karakteristik anak dan kemampuanjdoeia, sesuai dengan
prinsip pembelajaran individual yang terdapat dalddedoman Umum
Penyelenggaraan Pendidikan inklusi (2006:23) yaegjefaskan bahwa Prinsip
pembelajaran individual mengharuskan guru untugngenal kemampuan awal
dan karakteristik setiap anak secara mendalam, daailsegi kemampuan maupun
ketidakmampuannya dalam menyerap materi pelajak@atepatan maupun
kelambatannya dalam belajar, dan perilakunya, gehinsetiap kegiatan
pembelajaran masing-masing anak meandapat perhdtanperlakuan yang
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sesuai. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka mpdeibelajaran yang
digunakan untuk siswa ABK adalah model pembelajardividual (PPI).

Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus diklingan sekolah
inklusi ialah dengan mengunakan empat macam model

pendekatan(Yulianto,2012) yaitu:

1. Model Duplikasi
Duplikasi adalah meniru atau mengandalkan. Meniaraifbi
membuat sesuatu menjadi sama atau serupa. Modehenggunakan
kurikulum yang sama dengan siswa regular yang éhddesulitannya
sama, hanya perlu memodifikasikan proses belajaseperti siswa yang
memiliki gangguan pendengaran (tunarungu) yaitugdermenggunakan
bahasa isyarat. Model ini cocok untuk peserta didiianetra, tunadaksa,
dan tunarungu karena peserta didik tersebut tideknifiki hambatan
intelegensi. Model duplikasi dapat diterapkan pagapat komponen
utama kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses, danleasi. Program layanan
khususnya lebih diarahkan kepada proses pembimbingjajar, motivasi,
dan ketekunan belajarnya.
2. Model Modifikasi
Modifikasi berarti merubah untuk disesuaikan. Modgli
menggunakan kurikulum siswa regular dengan memylemu kebutuhan
dan kemampuan ABK. Modifikasi dapat diberlakukandgaempat
komponen utama pembelajaran yaitu tujuan, materggs, dan evaluasi.
3. Model Substitusi
Substitusi berarti mengganti. Dalam kaitan dengamdeh
kurikulum, maka substitusi berarti mengganti sasugng ada dalam
kurikulum umum dengan sesuatu yang lain. Penggadilakukan karena
hal tersebut tidak mungkin diberlakukan kepada @idverkebutuhan
khusus, tapi masih bisa diganti dengan hal yany yang kurang lebih
sepadan ( memiliki nilai yang kurang lebih samapdel substitusi bisa
terjadi dalam hal tujuan pembelajaran, materi, gg@dau evaluasi.
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4. Model Omisi
Omisi berarti menghilangkan. Dalam kaitan dengandeho
kurikulum, omisi berarti bagian dari kurikulum umummntuk mata
pelajaran tertentu ditiadakan total, karena tidamungkinkan bagi anak
berkebutuhan khusus untuk dapat berfikir setaragaenanak reguler.
Dengan kata lain, omisi berarti sesuatu yang atend&urikulum umum
tidak disampaikan atau diberikan kepada anak batkbbn khusus karena
sifatnya terlalu sulit atau tidak sesuai dengandi@ranak berkebutuhan
khusus. Bedanya dengan substitusi adalah jika daldostitusi ada materi
pengganti yang sepadan, sedangkan dalam model tdakiada materi
pengganti.
Berdasarkan dari kondisi anak berkebutuhan khususekblah tersebut,
pendekatan yang sering digunakan guru ialah petmekaodifikasi, substitusi,

dan omisi.
2.3. ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Dalam dunia pendidikan, anak berkebutuhan khususipakan sebutan
bagi anak yang memilki kekurangan, yang tidak dmeleh anak pada umumnya
(Abdul hadis, 2006:4). Menurut Mohammad Effendiq@@) Anak berkebutuhan
khusus ¢hildren with special needs) adalah anak dengan karakteristik khusus
yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa sekltunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak Beukehan Khusus (ABK)
merupakan anak yang mengalami kelainan/penyimpafigitn mental, maupun
karakteristik perilaku sosial. Anak Berkebutuhanukirs (ABK) disebut juga
dengan anak yang memiliki ketidakmampuadaifapel) merupakan kependekan
dari Diference Ability.

Jenis dan klasifikasi ABK dapat dikelompokkan gghderikut:

1. Anak Lambat Belajar (slow learner)
Anak lambat belajar (slow learner) adalah anak yaeqiliki potensi
intelektual sedikit dibawah normal tetapi belumntasuk tunagrahita.

Dalam beberapa hal mereka mengalami hambatan atailaimbatan
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berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi ststighi masih jauh lebih
baik dibanding dengan tunagrahita, lebih lambaramling dengan anak
yang normal. Mereka butuh waktu yang lebih lama Harulang-ulang

untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik umanpn akademik,

sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Anak lambat belajar memiliki ciri fisik normal, tapaat di sekolah
mereka sulit menangkap materi, responnya lambah kiesa kata
berkurang. Dari sisi perilaku, mereka cenderung@@n dan pemalu, dan
mereka kesulitan untuk berteman. Anak-anak lamélajdr (slow learner)
ini juga cenderung kurang percaya diri. Kemampueriilkir abstraknya
lebih rendah dibandingkan dengan anak pada umumnya.

Karakterikstik dari individu yang mengalami slovateer :

a. Fungsi kemampuan dibawah rata-rata pada umumnya.

b. Memiliki kecanggungan dalam kemampuan menjalin hgan
intrapersonal.

c. Memiliki kesulitan dalam melakukan perintah yangtaieap.

d. Tidak memilki tujuan dalam menjalani kehidupannya.

e. Memiliki berbagai kesulitan internal seperti ketaplan

mengorganisasikan dan menyimpulkan informasi.

—

Memiliki skor yang rendah dengan konsisten dalabebapa tes.
g. Memiliki pandangan mengenai dirinya yang buruk.
h. Mengerjakan segalanya secara lambat.
I. Lambat dalam penguasaan terhadap sesuatu.
2. Tunagrahita (Retardasi Mental)

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk yaerut anak
yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah &a-Tunagrahita
juga dikenal dengan istilah terbelakang mental atetardasi mental
karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkianyaduntuk sukar
mengikuti program pendidikan di sekolah biasa, dkanena itu anak
tunagrahita membutuhkan pendidikan yang memilikyatean secara
khusus yakni dengan kemampuan anak tersebut.
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Edgar Doll sebagaimana diungkapkan kembali olejihatit somantri
(2006:106-108), berpendapat seorang dikatakan tahiag Jika:

a.

b
C.
d

Secara sosial tidak cakap.

Secara mental dibawah normal.

Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau padarusia.
Kematangan terhambat.

Berdasarkan hasil tes 1Q (skala weschler) tunagraiau

keterbelakangan mental dapat dibagi menjadi :

a.
b.
C.
d.

Keterbelakangan mental ringan (1Q=55-69)
Keterbelakangan mental sedang (1Q=40-54)
Keterbelakangan mental berat (1Q=25-39)
Keterbelakangan mental sangat berat (1Q=24 ke bawah

Pengelompokkan tunagrahita berdasarkan kelainamajagtipe

Klinis) :

a.

Down Syndrome (Mongoloid) adalah anak tunagrahéaisj ini
disebut demikian karena memiliki raut muka menyaruprang
mongol dengan mata sipit dan miring, lidah teba&asmenjulur
keluar, telinga kecil, kulit kasar, susunan gigidag baik.

Kretin (Cebol) adalah anak ini memperlihatkan ciri; seperti
badan gemuk dan pendek, kaki dan tangan pendebeagkok,
kulit kering, tebal dan keriput, rambut kering, did dan bibir,
kelopak mata, telapak tangan dan kaki tebal, pdrtiman gigi
lambat.

Hydrocephal adalah anak ini memiliki ciri -ciri kadp besar, raut
muka kecil, pandangan dan pendengaran tidak sempunata
kadang-kadang juling.

Microcephal adalah anak ini memiliki ukuran kepgdag kecil.
Macrocephal adalah anak ini memiliki ukuran kepgdag besar

dari ukuran normal.
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3. Kesulitan Belgjar

Kesulitan belajar atau learning disabilities mekagpa istilah yang
merujuk pada keragaman kelompok yang mengalami gyeamy dimana
gangguan tersebut diwujudkan dalam kesulitan-kiesulyang signifikan
yang dapat menimbulkan gangguan proses belajajih@utSomantri,
2006:196).

Menurut Jeffry dkk.(2005:156) tipe-tipe ganggualajae:
a. Gangguan matematika (Diskakulia)

Gangguan matematika menggambarkan anak-anak dengan
kekurangan kemampuan aritmetika. Mereka dapat nienmiasalah
memahami istilah-istilah matematika dasar sepegérasi penjumlahan
dan pengurangan, memahami simbol-simbol matematitay belajar
tabel perkalian. Mengingat pentingnya kemampuahitugrg yang tidak
lepas dalam kehidupan sehari-hari maka hendaknigabeberhitung
ditangani sedini mungkin. Mungkin masalah ini takngajak duduk di
kelas 1 SD (6 tahun) tetapi umumnya tidak dikesainpai anak duduk
dikelas 2 atau 3 SD.

b. Gangguan Menulis (Disgrafia)

Gangguan menulis mengacu pada anak-anak dengadtasan
pada kemampuan menulis, seperti kesalahan merngijadyahasa, tanda
baca, atau kesulitan dalam bentuk kalimat dan paphg Kesulitan
menulis dapat disebabkan oleh beberapa faktorh ssdtunya adalah
gangguan motorik halus misalnya cara memegang talest dengan
benar. Oleh karena itu, kesulitan belajar menuéadaknya ditangani
sejak dini mungkin agar tidak menimbulkan kesulitegi anak dalam
mempelajari berbagai mata pelajaran yang diajadkasekolah. Untuk
dapat mengkomunikasikan pikiran dalam bentuk tettydertama-tama
anak harus dapat menulis dengan mudah dan dapabananKesulitan
menulis yang parah umumnya tampak pada usia 7 té¢alas 2 SD),
walaupun kasus-kasus yang lebih ringan mungkirk tdilkenali sampai
usia 10 tahun (kelas5 SD) atau setelahnya.

c. Gangguan membaca (Disleksia)
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Gangguan membaca atau disleksia mengacu pada aalkkrang
memiliki perkembangan keterampilan yang buruk datka@mgenali kata-
kata dan memahami bacaan. Kemampuan membaca tidaka h
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidamigile tetapi juga
pentingnya akan kemampuan membaca dalam kehiduglaari-thari.
Oleh karena itu, seperti halnya kesulitan berhitdag menulis kesulitan
belajar membaca hendaknya dideteksi dan ditangaimismungkin agar
tidak menimbulkan kesulitan bagi anak dalam menjpelderbagai
pelajaran yang diajarkan di sekolah. Mereka memildesulitan
menguraikan huruf-huruf dan kombinasinya serta rakamg kesulitan
menerjemahkannya. Mereka mungkin juga salah mempskan huruf-
huruf seperti jungkir balik, contohnya bingung aathuruf w dan m.
disleksia biasanya tampak pada usia 7 tahun, baesaengan kelas 2
SD, walaupun sudah dikenali pada usia 6 tahun.

4. Kelainan Tubuh (Tunadaksa)

Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau tengasipgagai akibat

gangguan bentuk hambatan pada tulang, otot, dai dalam fungsinya

sehingga menghambat kegiatan individu untuk memijadétivitas yang

normal.

Klasifikasi anak tunadaksa menurut Mohammad Eff§B0i06:115-

116) :

a.

Tunadaksa ortopedi adalah tunadaksa yang mengalatainan,
kecacatan, ketunaan tertentu pada bagian tulaog, tobuh, ataupun
daerah persendian, baik yang dibawah sejak lahiporayang diperoleh
kemudian sehingga mengakibatkan terganggunya futugpsih secara

normal.

. Tunadaksa saraf adalah anak tunadaksa yang menda@mnan akibat

gangguan pada susunan saraf di otak. Luka padarbagak tertentu,
efeknya penderita akan mengalami gangguan dalarkepéangan,
mungkin akan berakibat ketidakmampuan dalam metalksan berbagai
bentuk kegiatan. Salah satu bentuk kelainan yajefteada fungsi otak
dapat dilihat pada anak cerebral palsy (CP). Catebalsy yaitu
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gangguan aspek motorik kasar yang disebabkan alehgdinya otak.
Dengan terganggu nya fungsi motorik, sebagaimang ygalami anak
penderita cerebral palsy, rentetan kesulitan barijeu kemungkinan
dapat mempengarui kesulitan belajar, masalah-nfas&iejiwaan,
kelainan sensoris, kejang-kejang, maupun penyinggraperilaku yang
bersumber pada fungsi organ tubuhnya.
Kendala dalam perkembangan kepribadian anak tusagaktara
lain:
a. Terhambatnya aktivitas normal sehingga menimbufierasaan frustasi.
b. Timbulnya kekhawatiran berlebihan dan sikap orang yang over
protection.
c. Diskriminasi perlakuan yang berbeda terhadap amskdaksa.
. Tunanetra
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatanlama
penglihatan. tunanetra dapat diklasifikasikan kamaua golongan yaitu:
buta total (Blind) dan low vision. Definisi Tunaretmenurut Kaufman &
Hallahan (1991) adalah individu yang memiliki lempanglihatan atau
akurasi penglihatan kurang dari 6/60 setelah dksiretau tidak lagi
memiliki penglihatan. Karena tunanetra memilikieebatasan dalam indra
penglihatan maka proses pembelajaran menekankam glat indra yang

lain yaitu indra peraba dan indra pendengaran.

Oleh karena itu prinsip yang harus diperhatikaramiaimemberikan
pengajaran kepada individu tunanetra adalah meatg gigunakan harus
bersifat taktual dan bersuara, contohnya adalaggueraan tulisan braille,
gambar timbul, benda model dan benda nyata. sedangkedia yang

bersuara adalah tape recorder dan peranti lunakSIAW
Ciri — Ciri Anak Tunanetra, yaitu:

a. Tidak mampu melihat.

b. Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter.
c. Kerusakan nyata pada kedua bola mata.

d. Sering meraba-raba/tersandung waktu berjalan.
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e. Mengalami kesulitan mengambil benda kecil didekatny

f.Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/berkesiikg.

g. Pandangan hebat pada kedua bola mata.

h. Mata yang bergoyang terus.

6. Autisme
Autisme adalah gangguan yang parah pada kemampmumannikasi

yang berkepanjangan yang tampak pada usia tigan tghertama,
ketidakmampuan berkomunikasi ini diduga mengak#ératk anak
penyandang autis menyendiri dan tidak ada respdradap orang lain
(Sarwindah, 2002). Yuniar (2002) menambahkan bahu#sme adalah
gangguan perkembangan yang komplek, mempengarttakpe dengan
akibat kekurangan kemampuan komunikasi, hubungasialsodan
emosional dengan orang lain, sehingga sulit untukempunyai
ketrampilan dan pengetahuan vyang diperlukan sebagaggota
masyarakat.

Berikut beberapa gejala-gejala anak autis:

a. Tidak bermain dengan teman sebaya dengan carasgangi.

. Terlambat bicara/tak bisa bicara tanpa kompensagjgunaan isyarat.
Penggunaan bahasa yang berulang.

. Minat yang terbatas dan abnormal dalam intensaasakus.

. Sensitifitas berlebihan /kurang sensitif.

-~ 0 QO 0 T

Terdapat bakat-bakat dibidang membaca, aritmatikeanggambar,
mengeja, olahraga, computer
7. Tunalaras
Anak Tunalaras adalah anak yang mengalami ganggomansi dan

perilaku. Ciri-ciri tunalaras yaitu:

a. Cenderung membangkang.

b. Mudah terangsang emosinya/emosional/mudah marah.

c. Sering melakukan tindakan agresif, merusak, mergggan

d. Sering bertindak melanggar norma sosial/normaatsikum.

e. Cenderung prestasi belajar dan motivasi rendaimgséolos, jarang

masuk sekolah.
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8. Anak dengan kecerdasan dan bakat istimewa (gifted and talented)
Cerdas istimewa (gifted 1Q 140-179 and genius 1Q K& atas) anak
dengan IQ di atas rata-rata. Gifted, yang termafalam golongan ini
yaitu mereka yang tidak jenius, tetapi menonjol tlakenal. Anak cerdas
istimewa memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Membaca pada wusia lebih muda, lebih cepat, dan Ikemi
perbendaharaan kata yang luas.

b. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat, minat yang cpkinggi.

c. Berinisiatif, kreatif, dan original dalam menunjakkgagasan.

d. Mampu memberikan jawaban-jawaban atau alasan yasi,l
sistematis dan kritis.

e. Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu yang panjaarutama
terhadap tugas atau bidang yang diminati.

f. Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, daessyang tinggi.

g. Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahsalah.

9. Tunarungu
Anak dengan gangguan pendengaran sering disebatruhgu.
Istilah tunarungu dirasa lebih halus daripada tuli.
Berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran, ketngaan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Tunarungu ringan (mild hearing loss) anatara 2d#0
Siswa yang mengalami kondisi ini sulit mendengaarauyang jauh
sehingga membutuhkan tempat duduk yang strategis.

b. Tunarungu sedang (moderate hearing loss) anatesa dB.
la dapat mengerti percakapan dari jarak 3-5 feearseberhadapan
(face to face), tetapi tidak dapat mengikuti diskdelas. la
membutuhkan alat bantu dengar serta terapi bicara.

c. Tunarungu agak berat (moderately severe hearisy évgara 56-70dB.
la hanya dapat mendengar suara dari jarak dekanggghia perlu
menggunakan hearing aid.

d. Tunarungu berat (severe hearing loss) antara 7B-90d
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la hanya dapat mendengar suara-suara yang keragadde dekat.

Siswa tersebut membutuhkan pendidikan khusus sectaasif, alat

bantu dengar, serta latihan untuk mengembangkarark@uonan bicara

dan bahasanya.
e. Tunarungu berat sekali (profound hearing loss)

Pada kondisi ini mengalami kehilangan pendengaghih Idari 90dB.

Mungkin ia masih mendengar suara yang Kkeras, tei@plebih

menyadari suara melalui getarannya (vibrationspeea pola suara.
ADHD

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) adalah gangguan

perkembangan dalam peningkatan aktivitas motorisk@mak hingga
menyebabkan aktivitas anak-anak yang tidak lazinm danderung
berlebihan. Hal ini ditandai dengan berbagai katuparasaan gelisah,
tidak bisa diam, tidak bisa duduk dengan tenang,sgdalu meninggalkan
keadaan yang tetap seperti sedang duduk, ataugsbdgtiri.

Ciri-Ciri Anak ADHD yaitu:

a. Seringkali gagal untuk memperhatikan detail ataulakuikan
kesalahan yang tidak semestinya dalam mengerjakgasitugas
sekolah atau tugas lainnya

b. Kerapkali mengalami kesulitan untuk mempertahangarhatiannya
dalam tugas-tugas yang sedang dikerjakannya asbsanain.

c. Seringkali terlihat seperti tidak mendengarkan shajak berbicara
oleh orang lain.

d. Seringkali tidak mengikuti petunjuk yang diberikdan gagal untuk
menyelesaikan tugas-tugas sekolah atau tugas &dlirtgmpat kerja.

e. Seringkali mengalami kesulitan untuk mengorganitigas atau
kegiatannya.

f. Seringkali menghindar, menolak, atau enggan unéukbat dalam
tugas-tugas yang membutuhkan mental effort (tugasy ymenuntut
anak untuk berpikir), seperti tugas sekolah, PR.

g. Sering kehilangan benda-benda yang diperlukan umiehkbuat tugas
atau bermain, seperti alat tulis, buku kerja, maim.
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h. Perhatiannya mudah teralih oleh stimulus di linglam
2.4 Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika,menurut Bruner (Herman yyd2000:56)
adalah belajar tentang konsep dan struktur matkenging terdapat dalam
materi yang dipelajari serta mencari hubungan ankansep dan struktur
matematika di dalamnya. Menurut Cobb (Erman Suheyn2003:71)
pembelajaran matematika sebagai proses pembelajag melibatkan

siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan naditean

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pelajaran
matematika merupakan proses aktif dan konstruktiirggga siswa mencoba
menyelesaikan masalah yang ada sekaligus menjadripea atau sumber
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep stiarktur matematika

didalamnya.

2.5 Konsep Media Papan Geoboard
1. Pengertian Alat Peraga Papan Geoboard

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat @&munantuk
menyatakan pesan, menerangkan atau mewujudkan kanseangsang
pikiran, perasaan dan perhatian serta kemauan si&®himgga dapat
mendorong proses belajar. Sedangkan papan geobuwaigakan salah
satu alat untuk memudahkan peserta didik dalam relegap suatu
konsep matematika, khususnya pada materi bangan pltsegi panjang.
Papan paku atau dikenal dengan geoboard dibuatpdpen, berbentuk
persegi atau persegi panjang. Seperti tampak padaay berikut:

Gambar 2.1 Media Papan Geoboard
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2. Cara Penggunaan Papan Geoboard
Regangkan dan kaitkan karet pada salah satu pakubéntuk

macam bangun datar yang kamu ketahui.
3. Kegunaan Papan Geoboard

a. Guru dapat dengan cepat menunjukan bermacamymaeatuk
geometri bidang seperti segitiga, persegi, persagjang, dan lain-

lain.

b. Siswa dengan cepat pula mengikuti guru dalam lmoembangun-
bangun geometri tanpa memerlukan banyak waktu untuk
menggambar, tanpa memerlukan penghapus, penggarisil dan

kertas.

c. Bentuk geometri yang terjadi lebih sesuai danggbenarnya dari
pada bila bentuk geometri itu disajikan dengan bardzangun
geometri dari karton atau kertas lainnya, sehirigtpk menyesatkan

persepsi anak.

d. Dengan papan geoboard dapat menghitung luakeliéing berbagai
daerah yang dibentuknya.

2.6 Kéliling dan L uas Persegi dan Persegi Panjang

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yalb@tasi oleh garis-
garis lurus atau lengkung (Imam Roji, 1997). Bangatar dapat didefinisikan
sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua derystsipanjang dan lebar,
tetapi tidak mempunyai tinggi atau tebal (Juliusnmiali, Siskandar, dan
Mohamad Rohmad, 1996). Macam-macam bangun datéahagarsegi, persegi

panjang, trapesium, jajar genjang, segitiga damdalayang.

¢ Persegqi, yaitu persegi panjang yang semua sisarya panjang.

Rumus Perseqi

Luas =sXS=s
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Keliling =4xs
dengans = panjang sisi persegi
Contoh :
Tentukan luas dan keliling persegi di sargpin
3 cm
Jawab:

Diketahui s =3 cm

« Luas persegi =s
=sXs
=3x3

=9cm

. Keliling persegi =4 x s
=4 x(3)

=12 cm

« Persegi Panjang, yaitu bangun datar yang mempuwigaiberhadapan
yang sama panjang, dan memiliki empat buah titdussiku-siku.

Rumus Persegi Panjang

Luas =pxl
Keliling =2p+20=2x(p+1)
dengan p = panjang persegi panjang, dan

| = lebar persegi panjang

Contoh :
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Tentukan luas dan keliling persigsamping!

3cm

4cm
Jawab:
Diketahui: p=4 dan |=3
a). Luas persegi panjang=p x |
=4x3
=12 cnf
b). Keliling persegi panjang =2 x (p x I)
=2x(4+3)
=2x(7)
=14 cn

2.7 Kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus Dalam M emahami Konsep Luas
dan Keliling Bangun Datar .

Menurut Hudoyo (1988:6) mengatakan bahwa permasaldtesulitan
siswa dalam memahami konsep goemetri, disebabkeaim faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan betegéematika, yaitu peserta
didik, pengajar, prasarana dan sarana, serta @emilslenurut Romberg (1997)
dalam winarti (2012) menyatakan bahwa kesulitawaigang berkaitan dengan
keliling dan luas adalah memahami bahwa luas daertgdntu memiliki beberapa
kemungkinan keliling begitu juga sebaliknya. Besatan penelitian fauzan
(2002) ditemukan bahwa beberapa siswa menjawalngetiengan rumus luas.
Pada umumnya proses belajar mengajar tidak tergrasipaya untuk membantu
siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalamydrekhususnya yang dihadapi
anak berkebutuhan khusus. Kesulitan yang dialasweasiadalah memahami

konsep luas dan keliling bangun datar seperti gerdan persegi panjang.
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Biasanya siswa akan diminta untuk menghafal rumas untuk menghitung luas
dan keliling persegi dan persegi panjang tanpa rhamakonsepnya. Terkadang
ini membuat siswa kurang bisa memahami dengan &pék itu luas perseqi,
keliling persegi dsb. Misalkan, untuk mengetahuaslupersegi panjang yang

memiliki panjang 5 cm dan lebar 3 cm:

3cm E.}

Untuk mencari luas bangun tersebut maka digunalemsepi satuan.
Dapat dilihat bahwa dibutuhkan sekitar 15 persegian untuk bisa menutup

area/daerah bangun datar.



